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Abstract: This research aims to determine the effect of mathematical anxiety on the results of mathematical 

reasoning tests. This is motivated by the emergence of anxiety experienced by students when learning mathematics 

which affects the results of students' mathematical reasoning tests. The research method used in this research is 

a quantitative research method with the aim of testing a predetermined hypothesis and the data analysis technique 

used is an inferential statistical analysis technique with a simple linear regression test. The population of this 

study were 18 fifth grade students at SD 5 Mejobo, consisting of 11 boys and 7 girls. The data used is secondary 

data in the form of student anxiety questionnaire data and data from mathematical reasoning results. Class V 

anxiety is in the average category, the calculation results are included in the anxiety category. Mathematics 

anxiety has a negative effect on the results of fifth grade students' mathematical reasoning tests and the effect is 

70.9%. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil tes penalaran 

matematis. Hal ini dilatar belakangi oleh munculnya kecemasan yang dialami siswa pada pembelajaran 

matematika yang mempengaruhi hasil tes penalaran matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, serta menggunakan teknik analisis data 

yaitu analisis statistik inferensial dengan uji regresi linear sederhana. Populasi penelitian ini adalah 18 siswa kelas 

V di SD 5 Mejobo yang terdiri dari 11 laki-laki dan 7 perempuan. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang berupa data angket kecemasan siswa dan data hasil penalaran matematis. Kecemasan kelas V berada dalam 

kategori rata-rata hasil perhitungan termasuk dalam kategori cemas. Kecemasan matematika berpengaruh negatif 

terhadap hasil tes penalaran matematis siswa kelas V dan berpengaruh sebesar 70,9%. 

Kata kunci: Kecemasan, Matematika, Tes Penalaran, Uji Regresi. 

LATAR BELAKANG 

Matematika memang salah satu ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari 

(Malasari et al., 2023). Belajar matematika akan mengembangkan kemampuan seseorang 

untuk berpikir secara kritis, logis, analitis, kreatif, dan sistematis. Kemampuan-kemampuan ini 

akan memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan dalam berbagai situasi 

hidup. Secara sederhana, mempelajari matematika akan berdampak pada kualitas hidup dan 

kesiapan seseorang dalam menghadapi tantangan-tantangan yang muncul seiring dengan 

perkembangan zaman. Matematika merupakan elemen penting dalam kehidupan (Rizki et al., 

2019). Menyadari pentingnya peran matematika, Indonesia telah mengamanatkannya sebagai 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seluruh warganya. Matematika dijadikan sebagai Salah 

satu bidang studi yang terus dipelajari di setiap jenjang pendidikan, dari Sekolah Dasar (SD) 

sampai Perguruan Tinggi (Dewi & Pujiastuti, 2020) 

https://doi.org/10.62383/bilangan.v2i4.164
mailto:nissanrfdlh@gmail.com
mailto:202233004@std.umk.ac.id


 
Pengaruh Tingkat Kecemasan Matematika terhadap Hasil Tes 

Penalaran Matematis pada Siwa Kelas V SD 5 Mejobo 

129        BILANGAN - VOL. 2 NO. 4 AGUSTUS 2024  

Salah satu aspek dari kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi dalam kurikulum 

2013 adalah kemampuan penalaran matematika, yang merupakan bagian dari kompetensi dasar 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Melalui kegiatan berpikir, peserta didik diajak untuk 

mampu membuat kesimpulan atau pernyataan baru berdasarkan fakta-fakta yang ada. Namun, 

meskipun proses penalaran matematika menjadi bagian dari pembelajaran di kelas, sebagian 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan 

penalaran matematika (Kamarullah, 2017) 

Kemampuan penalaran adalah keterampilan berpikir yang melibatkan penyusunan 

langkah-langkah secara sistematis untuk mencapai kesimpulan dari konsep matematika yang 

telah dipelajari sebelumnya dalam menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin 

(Munasiah, 2016). Secara umum, Sumarmo dalam Sumartini (2015) mengklasifikasikan 

kemampuan penalaran matematis menjadi dua jenis, yakni: (1) Penalaran deduktif, di mana 

proses berpikir dimulai dari pernyataan umum untuk mencapai kesimpulan yang lebih spesifik, 

dan (2) Penalaran induktif, di mana proses berpikir dimulai dari pernyataan-pernyataan spesifik 

untuk mendapatkan generalisasi yang dapat diterapkan secara umum. 

 Kemampuan penalaran matematika peserts didik yang rendah dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, baik faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal melibatkan hal-

hal dari luar diri siswa, seperti metode atau strategi pembelajaran. Sementara faktor internal 

melibatkan hal-hal dari dalam diri siswa, seperti emosi dan sikap terhadap matematika. Faktor 

internal memiliki pengaruh yang signifikan dalam kemampuan penalaran matematika karena 

sifat dari pemecahan masalah matematika yang kompleks dan memerlukan pemahaman serta 

penalaran yang mendalam. Hal ini bisa menciptakan konflik internal pada siswa. Menurut 

penelitian Lyons dan Beilock seperti yang dikutip dalam Umu Mulyati et al. (2023), masalah-

masalah matematika dapat menyebabkan ketidaknyamanan secara mental. Ketika siswa 

melihat matematika sebagai pelajaran yang rumit, itu dapat menghasilkan ketakutan. 

Kecemasan matematika adalah rasa takut atau kecemasan yang dialami siswa ketika mereka 

berurusan dengan mata pelajaran ini, bisa muncul sebagai hasilnya (Artama et al., 2021). 

Ketidaknyamanan dalam mempelajari matematika dapat memicu kecemasan matematika. 

Kecemasan ini bisa mengganggu kemampuan siswa dalam memahami materi matematika, 

mengakibatkan hasil belajar yang kurang optimal. 

Terdapat beberapa perilaku yang sering terlihat pada siswa ketika mengikuti 

pembelajaran matematika, seperti takut untuk menjawab soal matematika yang diberikan guru, 

cenderung pasif selama pelajaran matematika, kurangnya ke-serius-an dalam mengikuti 

pembelajaran, merasa gugup ketika diminta untuk bertanya, adanya kekhawatiran, dan 
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cenderung menghindari tugas yang berkaitan dengan matematika yang diberikan guru.(Harefa 

et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh pandangan beberapa peserta didik bahwa matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang menakutkan selama proses belajar mengajar. Anggapan 

semacam itu dapat menyebabkan kecemasan pada siswa terhadap matematika, sehingga 

kecemasan bisa dianggap sebagai respons internal dari siswa saat pembelajaran matematika 

berlangsung. 

Tanda-tanda kecemasan matematika bisa terlihat ketika siswa mengeluh, merasa 

gelisah, dan merasa tidak nyaman selama pembelajaran matematika di kelas, dan hal ini dapat 

memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. (Putra, 2017). Kecemasan memengaruhi 

gangguan kinerja siswa dan mengakibatkan penurunan kinerja ingatan siswa, sehingga mereka 

tidak dapat menyelesaikan tes dengan menggunakan informasi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

Dari penelitian di SD 5 Mejobo telah diketahui banyak anak–anak yang terlihat cemas, 

gugup, dan kesulitan ketika di berikan soal penalaran matematis. Hal tersebut menandakan 

bahwa kecemasan matematika anak berpengaruh terhadap hasil tes penalaran. Semakin tinggi 

tingkat kecemasan anak maka semakin rendah hasil tes penalaran begitupun sebaliknya.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kecemasan 

matematika terhadap hasil tes penalaran matematis? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap tes penalaran matematis. Hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap tes penalaran 

matematis. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh tingkat kecemasan terhadap hasil belajar matematika 

pada siswa kelas V di SDN 5 Mejobo. Setelah itu, data akan dianalisis untuk menguji regesi 

sederhana  dengan analisis data menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 26.0. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sudut pandang sebagai pola pikir 

yang menunjukkan pengaruh antar variable yang akan diteliti (Sugiyono, 2011). Secara garis 

besar, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Keterangan  

Variabel X : Kecemasan Siswa  

Variabel Y : Hasil Tes Penalaran 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket kecemasan dan hasil tes 

penalaran siswa. Untuk mengumpulkan data mengenai kecemasan dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrumen angket. Sedangkan, untuk data hasil belajar menggunakan instrumen 

dokumentasi berupa penilaian tes penalaran matematis. 

Sebelum angket tingkat kecemasan dibagikan ke siswa kelas V SD. Membagikan  

terlebih dahulu angket diuji validitasnya. Untuk melakukan uji validitas instrumen maka 

digunakan validitas isi. Validitas isi dilakukan melalui review dari ahli. Butir instrumen 

dikatakan layak digunakan apabila telah disepakati oleh ahli agar dapat menghasilkan 

instrumen yang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian tentang pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil tes penalaran 

matematis siswa kelas 5 yang berjumlah 18 orang terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas adalah kecemasan (X), sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil tes penalaran (Y). 

Analisis statistik deskriptif dari data hasil penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana, 

langkah pertama adalah melakukan pengujian prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas, 

uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

nilai residual dari data yang sedang dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu 

persyaratan untuk menggunakan metode analisis regresi adalah bahwa nilai residual harus 

terdistribusi secara normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorv-Smirnov menggunakan SPSS. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. 
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Gambar 3. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, nilai signifikasi sebesar 0,20 lebih besar dari 

0,05 sehingga data tersebut Setelah itu, uji linearitas digunakan untuk menilai apakah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. Dalam penelitian 

ini, uji linearitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Jika nilai signifikasi > 0,05, 

maka data berhubungan linear. 

 

 

 
 

Gambar 4. Uji Linearitas 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, nilai signifikasi sebesar 0,448 lebih besar dari 

0,05 sehingga data tersebut berhubungan linear. Uji yang ketiga yaitu uji heteroskedastisitas 

untuk mengetauhi ada tidaknya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan alat 

analisis SPSS. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, nilai signifikasi sebesar 0,791 lebih besar dari 

0,05 Sehingga tidak ada kecenderungan heteroskedastisitas dalam model regresi. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linear sederhana. Hipotesis penelitian adalah:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil tes penalaran. 

Ha : Terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil tes penalaran. 

Siginifkasi > 0,05, Ho diterima. 
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Gambar 6. Uji Regresi Linear Sederhana 

Nilai signifikasi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh 

kecemasan matematika terhadap hasil tes penalaran. Nilai koefisien regresi bernilai negatif, 

maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecemasan matematika berpengaruh negatif 

terhadap hasil tes penalaran. Persamaan regresinya adalah Y=133.650-3.926X.  

 

 

Gambar 7. R Square 

Dari output SPSS diatas, Diketahui nilai R square adalah 0,709, yang menunjukkan 

bahwa variabel kecemasan matematika mempengaruhi hasil tes penalaran sebesar 70,9%, 

sedangkan 29,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa yang berkecemasan 

rendah mendapatkan hasil tes yang tinggi, sedangkan siswa yang berkecemasan tinggi 

mendapatkan hasil tes yang rendah. Hasil penelitian ini mencerminkan pengamatan peneliti 

selama pengumpulan data mengenai penalaran matematis, seperti ekspresi wajah tegang, 

berkeringat, dan komentar bahwa soal tes yang diberikan sulit, walaupun belum melihat 

keseluruhan tes. Ketika proses pengerjaan soal berlangsung, banyak siswa yang mengambil 

napas panjang, mengeluh, mengerutkan kening, bergerak-gerak atau pergi ke toilet, serta 

mencoret-coret kertas tanpa mengerjakan tes yang diberikan. 

Pembahasan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Disai et al. (2018), yang 

mengidentifikasi adanya korelasi signifikan negatif antara kecemasan matematika dan prestasi 

belajar matematika siswa. Dalam penelitian yang dilakukan Muhsana & Diana (2014)  

menyatakan bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan yang negatif dengan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Namun dalam Munasiah (2016) menemukan terdapat 

pengaruh langsung tetapi tidak signifikan antara kecemasan belajar siswa dan kemampuan 

berpikir matematis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zakaria et al. (2012), menyatakan bahwa 

kecemasan matematika yang rendah dapat menghasilkan prestasi yang tinggi bagi siswa, 

sementara kecemasan matematika yang tinggi dapat menyebabkan prestasi yang rendah. 
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Menurut Nisa et al. (2021), Ketakutan yang muncul dalam belajar matematika sering 

kali berakar pada kekhawatiran akan kesalahan, karena dianggap sebagai tanda kegagalan yang 

memaksa siswa untuk selalu memberikan jawaban yang tepat. Ketakutan ini, atau yang dikenal 

sebagai kecemasan matematika, dianggap sebagai penghalang dalam proses belajar yang dapat 

mengganggu fungsi-fungsi kognitif, seperti konsentrasi, ingatan, pembentukan konsep, dan 

kemampuan pemecahan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan terhadap 

matematika dapat membuat siswa merasa cemas, khawatir, dan takut ketika dihadapkan pada 

soal-soal yang sulit atau tidak dipahami dengan baik, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

kemampuan penalaran matematika mereka. 

Setelah mengevaluasi hasil tes seluruh siswa, ditemukan bahwa siswa yang 

menunjukkan ketenangan dan konsentrasi cenderung memperoleh nilai yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang menunjukkan tingkat kecemasan yang tinggi. Mayoritas 

siswa yang cemas cenderung tidak menyelesaikan soal secara lengkap dan sering kali salah 

dalam mengidentifikasi sifat soal yang diberikan, yang berdampak pada hasil akhir mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sehubungan dengan hasil dari penelitian, disimpulkan sebagai berikut kecemasan siswa 

dalam kategori sedang hal ini terjadi karena pemahaman terhadap konsep matematika yang 

rendah. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata hasil perhitungan angket kecemasan berada dalam 

kategori cemas dengan persentase hasil angket dan beberapa indikator kecemasan siswa. Hasil 

belajar siswa kelas V di  SD 5 Mejobo berada dalam kategori dari rata-rata hasil perhitungan 

nilai hasil belajar siswa termasuk dalam kategori cemas. Pengaruh antara kecemasan terhadap 

hasil tes siswa kelas V sebesar 70,9%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

berpengaruh antara kecemasan dengan hasil tes siswa. Semakin tinggi kecemasan siswa 

Dengan demikian, semakin rendah prestasi belajar siswa, semakin tinggi tingkat 

kecemasannya, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kecemasan siswa, semakin tinggi 

prestasi belajarnya. 

Berdasarksn kesimpulan dan saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya, 

terdapat faktor lain selain variabel kecemasan matematika yang mempengarushi pemahaman 

matematika siswa. Oleh karena itu, variabel lain yang mungkin mempengaruhi pemahaman 

matematika siswa juga harus dipertimbangkan. 
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